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Abstract. Household waste is one of the major environmental pollution issues that is increasing along with 

population growth and urbanization. This article aims to analyze the impact of household waste on environmental 

pollution, including air, soil, and water pollution. Furthermore, this article explores various solutions that can 

be applied to reduce these negative impacts. The research methodology includes a literature review and case 

studies in major cities in Indonesia. The findings indicate significant contributions of household waste to 

environmental degradation, emphasizing the need for integrated waste management, public awareness, and 

stringent regulations to mitigate these effect. 
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Abstrak. Limbah sampah rumah tangga merupakan salah satu isu utama dalam pencemaran lingkungan yang 

semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan urbanisasi. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak limbah sampah rumah tangga terhadap pencemaran lingkungan hidup, termasuk pencemaran udara, 

tanah, dan air. Selain itu, artikel ini juga mengeksplorasi berbagai solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi 

dampak negatif tersebut. Metodologi penelitian mencakup tinjauan literatur dan studi kasus di kota-kota besar di 

Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan kontribusi signifikan limbah rumah tangga terhadap degradasi 

lingkungan, menekankan perlunya pengelolaan sampah yang terintegrasi, kesadaran masyarakat, dan regulasi 

ketat untuk mengurangi dampak ini. 

 

Kata kunci: limbah rumah tangga, pencemaran lingkungan, pengelolaan sampah, pencemaran udara, 

pencemaran air. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Limbah sampah rumah tangga merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan. Sampah ini terdiri dari berbagai jenis bahan buangan yang 

dihasilkan dari kegiatan rumah tangga sehari-hari, seperti plastik, sisa makanan organik, kertas, 

dan logam. Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan urbanisasi, jumlah sampah rumah 

tangga yang dihasilkan setiap harinya terus meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik (2023), 

jumlah sampah rumah tangga di Indonesia telah meningkat secara signifikan selama satu 

dekade terakhir, yang mengindikasikan bahwa lebih banyak perhatian perlu diberikan pada 

pengelolaan sampah rumah tangga. 

 

https://doi.org/10.58192/profit.v3i3.
mailto:erikark99@gmail.com
mailto:erikark99@gmail.com


 
  

 
e-ISSN: 2963-5292 - p-ISSN: 2963-4989, Hal 90-102 

 
 

91     Profit: Jurnal Manajemen, Bisnis dan Akuntansi -  Vol. 3 No. 3 Agustus 2024 

 
 

 

Pengelolaan sampah yang tidak efektif dan tidak efisien dapat menyebabkan berbagai 

masalah lingkungan yang serius. Pembuangan sampah yang tidak tepat dapat mencemari udara 

melalui pembakaran sampah secara terbuka, melepaskan polutan berbahaya seperti dioksin dan 

furan. Gas metana yang dihasilkan dari pembusukan sampah organik di TPA juga berkontribusi 

terhadap pemanasan global, karena metana merupakan gas rumah kaca yang memiliki potensi 

pemanasan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan karbondioksida. Hal ini menunjukkan 

bahwa masalah sampah rumah tangga tidak hanya terbatas pada aspek estetika, tetapi juga 

memiliki dampak yang luas terhadap perubahan iklim dan kesehatan manusia. 

Selain polusi udara, pembuangan sampah yang tidak terkendali juga menyebabkan polusi 

tanah. Bahan kimia berbahaya dari plastik dan logam berat dapat meresap ke dalam tanah, 

mengganggu keseimbangan ekosistem dan meracuni tanaman dan hewan. Sebagai contoh, 

mikroplastik dari sampah plastik dapat terakumulasi di dalam tanah dan berpotensi masuk ke 

dalam rantai makanan, yang pada akhirnya membahayakan kesehatan manusia dan hewan. 

Sampah rumah tangga juga dapat mencemari sumber air. Lindi dari TPA dapat mengalir 

ke air tanah dan mencemari sumber air minum serta sungai dan danau tempat berbagai 

organisme air hidup. Bahan kimia berbahaya dalam lindi dapat mempengaruhi kualitas air dan 

mengganggu kehidupan akuatik, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesehatan 

ekosistem secara keseluruhan. 

Masalah-masalah ini menyoroti pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga yang 

lebih baik. Pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta harus bekerja sama untuk 

mengembangkan dan menerapkan solusi yang efektif untuk pengelolaan sampah rumah tangga. 

Pengelolaan sampah terpadu, yang meliputi pemilahan sampah di sumber, daur ulang, 

pengomposan, dan pengolahan akhir, merupakan langkah penting untuk mengurangi dampak 

negatif sampah rumah tangga terhadap lingkungan. 

Meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pendidikan juga merupakan kunci untuk 

menyelesaikan masalah sampah. Kampanye dan program edukasi mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah yang baik dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan. Selain itu, penggunaan teknologi ramah lingkungan seperti 

insinerator yang tidak menghasilkan polutan berbahaya dan TPA dengan sistem pengolahan 

lindi yang baik dapat membantu mengurangi dampak negatif sampah rumah tangga terhadap 

lingkungan. 
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Peraturan dan kebijakan yang ketat terkait pengelolaan sampah juga diperlukan. 

Penegakan hukum dan insentif yang konsisten untuk praktik pengelolaan sampah yang baik 

dapat mendorong perubahan perilaku pengelolaan sampah di kota dan industri. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan sistem pembuangan sampah rumah tangga yang lebih berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak limbah rumah tangga 

terhadap pencemaran lingkungan dan menyelidiki solusi yang mungkin untuk mengurangi 

dampak negatif ini. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak dan solusi, 

sistem pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan akan tercipta. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Limbah rumah tangga, yang sering disebut sebagai sampah domestik, adalah jenis 

sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga sehari-hari. Dengan bertambahnya jumlah 

penduduk dan urbanisasi, jumlah sampah rumah tangga terus meningkat sehingga 

menimbulkan berbagai masalah lingkungan yang serius. Pengelolaan sampah yang buruk dapat 

menyebabkan pencemaran udara, tanah, dan air, yang pada akhirnya berdampak negatif pada 

kesehatan manusia dan ekosistem. 

Teori-Teori Relevan: 

Dalam konteks pengelolaan limbah rumah tangga, terdapat beberapa teori yang relevan 

yang dapat membantu dalam memahami dan mengatasi masalah ini. 

Teori Sistem Sosio-ekologis 

Teori ini menggaris bawahi hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan. 

Pengelolaan limbah rumah tangga yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi lingkungan dan sebaliknya. Dalam konteks ini, 

sampah rumah tangga tidak hanya dilihat sebagai produk sampingan dari aktivitas manusia, 

tetapi juga sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas hidup dan kesehatan lingkungan. 

Diagram di bawah ini menggambarkan hubungan antara aktivitas manusia, limbah rumah 

tangga, dan dampaknya terhadap lingkungan: 
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a. Aktivitas Manusia (Human Activities): Semua kegiatan manusia yang menghasilkan 

limbah rumah tangga. 

b. Limbah Rumah Tangga (Household Waste): Produk sampingan dari aktivitas manusia yang 

perlu dikelola. 

c. Dampak Lingkungan (Environmental Impact): Pengaruh limbah rumah tangga terhadap 

lingkungan, termasuk polusi dan kerusakan ekosistem. 

d. Kualitas Hidup (Quality of Life): Dampak dari lingkungan yang terpengaruh terhadap 

kesejahteraan manusia. 

e. Kesehatan Lingkungan (Environmental Health): Kondisi lingkungan yang mempengaruhi 

kesehatan manusia. 

Hubungan timbal balik yang tergambar dapat berupa aktivitas manusia menghasilkan 

limbah rumah tangga, Limbah rumah tangga mempengaruhi kondisi lingkungan,Lingkungan 

yang terpengaruh memengaruhi kualitas hidup dan kesehatan lingkungan,Kualitas hidup dan 

kesehatan lingkungan yang buruk dapat mempengaruhi kembali aktivitas manusia, 

menciptakan siklus yang berkelanjutan. 

Teori Pengelolaan Sumber Daya Berkelanjutan 

Teori ini berfokus pada penggunaan dan pengelolaan sumber daya alam secara efisien 

dan berkelanjutan untuk memastikan keseimbangan ekosistem. Pengelolaan sampah rumah 

tangga yang efektif mencakup pemilahan sampah, daur ulang, dan pengomposan untuk 

mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA). Diagram 

berikut ini menunjukkan konsep pengelolaan sampah berkelanjutan: 
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a. Penciptaan Limbah (Waste Generation): Tahap awal di mana limbah rumah tangga 

dihasilkan. 

b. Pemilahan Limbah (Waste Segregation): Proses memisahkan limbah menjadi kategori 

yang berbeda seperti organik, anorganik, dan bahan yang dapat didaur ulang. 

c. Daur Ulang (Recycling): Pengolahan limbah yang dapat didaur ulang untuk digunakan 

kembali dalam bentuk produk baru. 

d. Pengomposan (Composting): Pengolahan limbah organik menjadi kompos yang dapat 

digunakan sebagai pupuk. 

e. Pengurangan Sampah ke TPA (Reduced Landfill Waste): Mengurangi jumlah limbah yang 

berakhir di tempat pembuangan akhir dengan cara daur ulang dan pengomposan. 

f. Ekosistem Berkelanjutan (Sustainable Ecosystem): Hasil akhir di mana ekosistem tetap 

seimbang dan berkelanjutan karena pengelolaan limbah yang efektif. 

Hubungan antara komponen berupa limbah dihasilkan dari aktivitas manusia,limbah 

tersebut kemudian dipilah berdasarkan jenisnya,limbah yang dapat didaur ulang diproses 

menjadi bahan baru, sementara limbah organik diolah menjadi kompos. Kedua proses ini 

membantu mengurangi jumlah limbah yang berakhir di TPA. Dengan berkurangnya limbah di 

TPA, ekosistem dapat tetap seimbang dan berkelanjutan. 

 

Teori Perilaku Pro-Lingkungan 

Teori ini mengusulkan bahwa perilaku pro-lingkungan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti pengetahuan lingkungan, kesadaran, dan sikap. Edukasi dan kampanye kesadaran 

lingkungan sangat penting untuk mendorong masyarakat berpartisipasi dalam pengelolaan 
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sampah yang baik. Berikut adalah diagram yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pro-lingkungan: 

 

a. Pengetahuan Lingkungan (Environmental Knowledge): Informasi dan pemahaman tentang 

isu-isu lingkungan dan dampaknya. 

b. Kesadaran Lingkungan (Environmental Awareness): Tingkat kesadaran individu terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan. 

c. Sikap Lingkungan (Environmental Attitude): Sikap positif atau negatif individu terhadap 

tindakan-tindakan yang berdampak pada lingkungan. 

d. Perilaku Pro-Lingkungan (Pro-Environmental Behavior): Tindakan nyata yang dilakukan 

individu untuk mendukung dan melindungi lingkungan. 

Hubungan antara komponen yaitu Pengetahuan Lingkungan meningkatkan Kesadaran 

Lingkungan, Kesadaran Lingkungan membentuk Sikap Lingkungan, Sikap Lingkungan yang 

positif mendorong Perilaku Pro-Lingkungan.Diagram ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

dan kesadaran lingkungan diperoleh melalui edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan, 

yang pada akhirnya mempengaruhi sikap dan perilaku pro-lingkungan masyarakat, khususnya 

dalam pengelolaan sampah yang baik. 

Ulasan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian tentang dampak limbah rumah tangga telah dilakukan oleh berbagai pihak. 

Berikut ini adalah beberapa studi yang relevan dalam lima tahun terakhir: 

a. Studi tentang Dampak Limbah Rumah Tangga terhadap Kualitas Air (2022) 

Pengetahuan lingkungan 
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          Penelitian ini menunjukkan bahwa lindi dari TPA yang tidak dikelola dengan baik 

mengandung bahan kimia berbahaya yang mencemari air tanah dan air permukaan, 

merusak habitat akuatik, dan membahayakan kesehatan manusia. Penelitian ini 

menekankan pentingnya sistem pengolahan lindi yang efektif di TPA. 

b. Penelitian tentang Emisi Gas Rumah Kaca dari Sampah Organik (2021) 

Studi ini mengkaji kontribusi sampah organik terhadap emisi metana, gas rumah kaca 

yang berpotensi menyebabkan pemanasan global. Penelitian ini merekomendasikan 

penggunaan teknologi pengelolaan sampah yang lebih baik, seperti kompos dan digestor 

anaerobik, untuk mengurangi emisi metana. 

c. Analisis Pengaruh Pendidikan Lingkungan terhadap Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

(2020) 

Penelitian ini menemukan bahwa program pendidikan lingkungan yang efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan 

sampah yang baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

daur ulang dan pemilahan sampah. 

d. Studi Kasus Pengelolaan Sampah Terintegrasi di Kota Surabaya (2019) 

Studi kasus ini menunjukkan keberhasilan Kota Surabaya dalam 

mengimplementasikan sistem pengelolaan sampah terintegrasi yang mencakup pemilahan 

di sumber, daur ulang, kompos, dan pengolahan akhir. Keberhasilan ini dicapai melalui 

kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. 

Hipotesis 

Penelitian ini tidak memiliki hipotesis yang dinyatakan secara eksplisit. Namun, 

berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengusulkan bahwa: 

a. Pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak efektif secara signifikan berkontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan (udara, tanah, dan air). 

b. Peningkatan kesadaran masyarakat dan penerapan teknologi ramah lingkungan dapat 

mengurangi dampak negatif limbah rumah tangga terhadap lingkungan. 

c. Regulasi dan kebijakan yang ketat dalam pengelolaan sampah rumah tangga dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan limbah dan mengurangi degradasi lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengkaji dampak 

limbah sampah rumah tangga terhadap pencemaran lingkungan dan mengeksplorasi solusi-

solusi potensial yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak negatif tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan mencakup pengumpulan data primer dan sekunder, analisis data, 

serta pendekatan studi kasus. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

ini: 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai studi deskriptif dan eksploratif dengan menggunakan 

kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai dampak limbah sampah rumah tangga terhadap 

lingkungan serta solusi yang dapat diterapkan. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh rumah tangga di kota-kota besar di Indonesia 

yang menghasilkan sampah rumah tangga. Sampel diambil dengan metode stratified 

random sampling untuk memastikan representasi yang tepat dari berbagai tingkat 

pendapatan dan lokasi geografis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

 Survei Kuesioner : Dilakukan kepada sampel rumah tangga untuk mengumpulkan 

data mengenai jenis dan jumlah sampah yang dihasilkan, serta praktik pengelolaan 

sampah yang diterapkan. 

 Wawancara Mendalam : Dilakukan dengan petugas pengelola sampah, pemerintah 

lokal, dan pakar lingkungan untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai 

masalah dan solusi pengelolaan sampah rumah tangga. 

 Observasi Lapangan : Dilakukan di tempat pembuangan akhir (TPA) dan fasilitas 

daur ulang untuk mengamati langsung proses pengelolaan sampah. 

b. Data Sekunder 

 Dokumen Resmi : Data dari Badan Pusat Statistik (BPS), laporan pemerintah, dan 

penelitian sebelumnya mengenai pengelolaan sampah rumah tangga di Indonesia. 

 Literatur Akademik : Jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan topik 

penelitian ini. 
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4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Data kuantitatif dari survei kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan distribusi jenis dan jumlah sampah rumah tangga serta praktik 

pengelolaan sampah yang dilakukan. 

b. Analisis Kualitatif 

Data dari wawancara mendalam dan observasi lapangan dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

terkait dengan dampak limbah sampah rumah tangga dan solusi pengelolaannya. 

c. Studi Kasus 

Studi kasus dilakukan untuk menganalisis penerapan sistem pengelolaan 

sampah terintegrasi di Kota Surabaya. Data dari studi kasus ini dibandingkan dengan 

praktik di kota lain untuk mengevaluasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi kualitatif dan kuantitatif untuk 

mengumpulkan data mengenai dampak limbah rumah tangga terhadap pencemaran 

lingkungan. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner, wawancara mendalam, observasi 

lapangan, serta studi kasus di beberapa kota besar di Indonesia, termasuk Jakarta, Surabaya, 

Bandung, dan Medan. Rentang waktu penelitian ini adalah dari Januari hingga Desember 2023. 

 

Lokasi Penelitian 

Studi dilakukan di beberapa kota besar di Indonesia dengan populasi yang beragam 

untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai pengelolaan sampah rumah 

tangga dan dampaknya terhadap lingkungan. Kota-kota yang dipilih mencerminkan berbagai 

tingkat pendapatan dan urbanisasi untuk memastikan variasi dalam hasil penelitian. 

Hasil Analisis Data 

1. Jenis dan Jumlah Sampah Rumah Tangga 
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Berdasarkan hasil survei kuesioner yang dilakukan terhadap 500 rumah tangga di 

setiap kota, ditemukan bahwa jenis sampah yang paling dominan adalah plastik (35%), 

diikuti oleh sisa makanan organik (30%), kertas (20%), dan logam (15%). 

Tabel 1: Distribusi Jenis Sampah Rumah Tangga di Kota-Kota Besar Indonesia 

Jenis Sampah Jakarta (%) Surabaya (%) Bandung (%) Medan (%) 

Plastik 36 34 35 36 

Sisa Makanan 

Organik 

28 31 30 30 

Kertas 22 19 21 20 

Logam 14 16 14 14 

Sumber: Hasil Survei Kuesioner (2023) 

2. Praktik Pengelolaan Sampah 

Dari hasil wawancara dan observasi lapangan, ditemukan bahwa praktik 

pengelolaan sampah rumah tangga di Indonesia masih kurang optimal. Sebagian besar 

rumah tangga masih menggabungkan sampah mereka tanpa pemilahan, dan hanya 20% 

dari rumah tangga yang aktif dalam kegiatan daur ulang. 

3. Dampak Terhadap Pencemaran Udara, Tanah, dan Air 

Penelitian ini mengidentifikasi dampak signifikan limbah rumah tangga terhadap 

pencemaran lingkungan, sebagai berikut: 

a. Pencemaran Udara: Pembakaran sampah secara terbuka masih banyak ditemukan, 

terutama di daerah pinggiran kota, yang menghasilkan polutan berbahaya seperti 

dioksin dan furan. Selain itu, metana yang dihasilkan dari pembusukan sampah organik 

di TPA berkontribusi signifikan terhadap pemanasan global. 

b. Pencemaran Tanah: Plastik dan logam berat dari sampah rumah tangga yang tidak 

terkelola dengan baik meresap ke dalam tanah, mengganggu keseimbangan ekosistem 

dan meracuni tanaman serta hewan. 

c. Pencemaran Air: Lindi yang dihasilkan dari TPA mencemari air tanah dan permukaan, 

mengandung bahan kimia berbahaya yang merusak kualitas air dan kehidupan akuatik. 

4. Solusi Pengelolaan Sampah 

Penelitian ini mengeksplorasi beberapa solusi untuk mengurangi dampak negatif 

limbah rumah tangga, termasuk: 
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a. Pengelolaan Sampah Terpadu: Implementasi sistem pengelolaan sampah terpadu yang 

melibatkan pemilahan di sumber, daur ulang, kompos, dan pengolahan akhir. 

b. Edukasi dan Kampanye Kesadaran: Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat melalui pendidikan lingkungan dan kampanye kesadaran. 

c. Teknologi Ramah Lingkungan: Penggunaan teknologi seperti insinerator yang tidak 

menghasilkan polutan berbahaya dan TPA dengan sistem pengolahan lindi yang baik. 

d. Regulasi dan Kebijakan Ketat: Penegakan hukum yang konsisten dan insentif untuk 

praktik pengelolaan sampah yang baik. 

 

Interpretasi dan Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa limbah rumah tangga secara signifikan 

berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan di Indonesia. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak negatif dari pengelolaan sampah yang 

buruk. Namun, penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan terpadu dan kolaboratif 

dalam mengatasi masalah ini. 

Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori sistem sosio-ekologis, pengelolaan 

sumber daya berkelanjutan, dan perilaku pro-lingkungan. Dari segi aplikasi, hasil ini 

menunjukkan bahwa pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta perlu bekerja sama untuk 

mengembangkan solusi yang efektif dan berkelanjutan. 

 

Kesesuaian dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini konsisten dengan temuan studi tentang dampak lindi terhadap kualitas air 

(2022), kontribusi sampah organik terhadap emisi metana (2021), dan pentingnya pendidikan 

lingkungan (2020). Penelitian ini juga mendukung kesimpulan dari studi kasus pengelolaan 

sampah terintegrasi di Kota Surabaya (2019), yang menunjukkan keberhasilan sistem 

pengelolaan sampah yang baik. 

 

Implikasi 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya implementasi segera dari 

pengelolaan sampah terpadu, peningkatan edukasi lingkungan, adopsi teknologi ramah 

lingkungan, dan regulasi yang lebih ketat. Implikasi teoritis mencakup penguatan konsep-

konsep dalam teori sistem sosio-ekologis dan perilaku pro-lingkungan, yang menekankan 

interaksi kompleks antara aktivitas manusia dan lingkungan. 
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Tabel 2: Rekomendasi Solusi Pengelolaan Sampah 

Solusi Deskripsi Implikasi Praktis 

Pengelolaan Sampah 

Terpadu 

Pemilahan di sumber, 

daur ulang, kompos, dan 

pengolahan akhir 

Mengurangi volume 

sampah di TPA 

Edukasi dan Kampanye 

Kesadaran 

Meningkatkan 

pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat 

Meningkatkan 

partisipasi masyarakat 

dalam daur ulang 

Teknologi Ramah 

Lingkungan 

Penggunaan insinerator 

dan TPA dengan sistem 

pengolahan lindi 

Mengurangi pencemaran 

udara, tanah, dan air 

Regulasi dan Kebijakan 

Ketat 

Penegakan hukum yang 

konsisten dan insentif 

untuk praktik 

pengelolaan sampah 

yang baik 

Mendorong perubahan 

perilaku pengelolaan 

sampah 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa limbah sampah rumah tangga secara signifikan 

mencemari udara, tanah, dan air. Pembakaran sampah dan pembusukan organik menghasilkan 

polutan berbahaya dan gas rumah kaca, sementara bahan kimia dari plastik dan logam 

mencemari tanah dan air, mengganggu ekosistem dan kesehatan manusia. Pengelolaan sampah 

yang efektif, seperti yang diterapkan di Kota Surabaya, dapat mengurangi dampak negatif. 

Saran dari peneliti pemerintah perlu memperkuat dan menegakkan regulasi pengelolaan 

sampah dengan konsisten serta adanya Peningkatan Infrastruktur seperti investasi dalam 

fasilitas daur ulang, insinerator ramah lingkungan, dan pengolahan lindi. 
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